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KAn'[pltirs D]t$f.f,A,L, S]flBl\GAI SA,ll,lh.EI SATU NIETODE, PEMBELAJARAN

Hanrlaru Jati *)

tlt',strak

.flerzgembcu"t.qiln Mttodt:: pltn,ltel,at,tiwan ,selalu meny'esuaikan dengan perkemhangan telonlogi. Salah
satu tektw;ttlarqi y,un'g' herA:,embang atti ,era globaltsasi i'ni adalah tehtologi informasiyang berbasiskan digital.
Kampu's sn:bttgai sa'l,r,l;t satil ar,g(vti$usi elKtrtomi harus pula berasaha un'fitk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
dalaw rnerutu'apk:an tielunth luyanan yang akan eliterims olela pemalail jasa. I^ayanan tersebut salah satunya
a da l,zh il rc t rnl e dl,s I n m p e n* b e tr uj,:ll,qn: y,n i tt:t kampu s rti,gi ta I "

Pelrtksa,na'am l(ewptls ,fligit'alsetu;tgai salah s*tu metode pembelajaran hartu memenuhi uru;ur-unsur
kesi,apan perryeleng1l.f,raan baik pt:tanry)l^tfi keras', Lunak, swmber daya manusia, dan juga lwas berorientasi
pasar. [trientasi pflstdt], .,sebag,ai :sal,::rh salv strategi .pemasaran adalah komponen yang paling pentiing dalam
kebetrhau'lan .\ttatu orsanisdr.si untuh ntemt nangknn l,,et.saingan dalam p,enyelenggarooi iol,snan terutamajasa.
Kekuranqan meitaltt knrnous afig'i;tal clt.rlam hal teknobgi aknn berlcurang seiring dengan perkembangan
te lm ol <tgi Can pcn"anglrnt lunallc vdng: ntencl ulamgny a.

]ilalsm pe,fnk;ynnaarrya dip<'rlukan langla^rh-,la.ngkah yang ditalaukan secara bertahap. Iangkah-langtrrnh
ters,gbut dil'aksantrs,'*tn wntuil nnenghin,clay{ fldanya ktrtidalcsir,rpan dan kesalahan yang timbul karena penerapan
t e lm <t I c>g i t e r b a rw cia l^nn h i cla n6, p e rld i i i /rz; n.

Kata lcwrci : dtg[ta!, pevnhelajairnn, gl,oba,rfi"sasi

Fendahrriluan
Dalam tra gk:traiisasi da;n otonomi dlr:luasa ini
lcarnrpus l;ebngai stlah. satu. kornp$illen ]prprnbenhrk
sumberdaiia manusia vrajitr rrr.eningkatkan
kem.anrpfuan dir^i uul'rk turut bei'nr:ri:ng r:llalam era
tekrrolog i rni'rju y'arrg/ptenrs" menrertxil txmllrffmbang.
Salah srrtu ,kerm.iajuJrni ya:n€, cukrrp ril.rilno:njol pada
tekrrolog i eler,ft fi'sp ipa n rjalah p,ennanfhalan teknologi
digital )/an,H dagra,t diteraBr'ki:rn di sernlua si"si
kehidupirn. lvle:ru.rrr,ltl Don'l'apsr;rxrt da [an:. btrkunva
Digita,l .ffc?,ttarny,lrjia. l? trerrr& 'yarrg be:rlaku pada
era'ekonomi derarar;a irri, yai.tu : Flenge,tah:nnn
Ekononri haru a,ilalatr ltnmv/e'lgnzt econom)'"
Teknokr gi irufornrrasi rnenrulrgki-nka::r l)Brcl(onomian
berbasislian penge;tatnmn. $r:bagai crrntoh dalam
penggrrnaerl liaLrtu lredirl, karttr, rCetrit, kartu
mahasiswa, dan kartu perpillstarksfnn yang
mernerhd<,anr tram','erk. knrlu rlengan lrr,:rmaoarn_
macarrr ba1as wa,l.llt penp;grlnaiin d.an biaya,
sekaranSl ciapat dilganl;ikan dengan satu l;artu yarrg
rnerniliki fungsi.-fi.rrgr,si Lerstibut eJiharnbarh fungr;i-
fungsi yang lai"n, lrre,l iitti dapat rliatur d,effiBar satu
mikroprrses,or )/atrE, {ilenrp.<lllcan kredalnm kartu
plasfik.

Digitalir;asi (Digit iz;ation)
Ekonomi biaru arfulah el:orrcrmi di6ita,t. Semn:a
elemen rlari ekonornLi digltal rseperti E -$ot,twflt?rc€, I-
meclia, clan sernua ekrr:nomj baru dibar:lguirn dari hal
yang rieCt,Thana., r;€::irlua inrfirnnasi. drLpa! diwakiti
dengan 1 dan 0 yerrrg rnerupakinn dasar di,ari sisterrr
bilangiarr birrer.

Virtuarlisnsi (V'intuatizatlorr) 
/

Dengan trerubahnya j:nrFormalij, clari rlnailog; kqdigit nl,

bxnda-benda dapat berubah menjadi virtual, hal ini
merubah bentuk suatu organisasi/institusi dan
hubungan antar komponen di dalamnya. Sebagai
contoh adalah vrrtual kampus yang didalamnya ada
'enlnit elemen pengajaran yang dibutuhkan oleh
:mahasiswa tanpa mahasiswa tersebut mendatangi
tempat yang dinamakan kampus.

Molekuleri sasi (Molecula rization)
Ekonomi baru adalah ekonomi molekuler, sehingga
setiap institusi memilki struktr.u molekuler yang
berbasiskan individu. S"t&p produk dari jasa yang
ditawarkan adalah produk yang user oriented.
Sebagai ccntoh mahasiswa dapat memilih mata
kuliah yang ditawarkan tanpa terikat dengan
keterbatasan tempat duduk, silabi dan lain-lain.

trnteg ratiory'Inte rnetworking
Ekonomi baru adalah ekonomi networked,
berkumpulnya molekul' ke dalam cluster yang
membentuk jaringan dengan yang lain urtuk
men<npai kemajuan bersama. Suatu institusi yang
terhubung dengan suatu jaringan akan berlaku
selayaknya internet, dimana setiap orang akan dapat
berpartisipasi dan hasil yang didapat akan lebih
besar daripada jumlalv keseluruhan usaha ),ang
dibuat masing-rnasingrndividu. Kelebihan lain dari
institusi yang terintelhrasi dengan jaringan adalah
akses ke external institusi, tambahnya outsourcing
dan kernarnpuan institusi kecil trntuk bersaing
dengan institusi yang lebih besar dalam hal skala
ekonomi.
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Dishtterwediwtion
Fungsi pera.n lara an ta ra pr,cduset (pnodu,k/iasa') dan
konsunren akan hil*n1g dengarr aclanyn .iari:irgan
digital. Ka:mpus akan nlenLgala;mi lhal yang liama
dalam hsrl d.is inte,rmerJiasji. lvlahas:isvria yanp; tarc[inya
harus rnerxlatangi 1() tr:mpait sebelurn r:[apat
memulai isernesiter bqrr,r aknn culfup, hlanya
membuka komrputer d.an mengak:ns 

'*itr.o ,yang
melayani kretiu[t*16luryn mttuh t]ros{}s dtfliir urlang
kuliah. Sean'J*inya dil;elflnla deng;an efi$ktif ruaka
disintermed,ie,si akan dlapat :mrm.ghernaf il,riaya

operasi dan d aparl rneningkatkarr pel.ayanarr kepada

.konsumen

Konvergensi
Konvergensi dnlamr era ekonomi tnrirL s*karan,g ini
me$adi dasar dari serlurrurh sektrrr, tinmilsuk sr#tor
p endidikan. i" Iniver sitas sr:hagni rnlaJr sat u p,rocl usen
jasa harus nrenyarlari ba.hrwa prolit tidak r}atangldari
menjual SK.S dan jasa la:innya te,,tapi claturng dauri isi
pendidikan itur sendiri karena ptd.a isi itulutr value
diciptakan r.rnluk konsu::nlen

Inovasi
Ekonomi. baru adalah. ekonomi yang; ber,furur pada
inovasi. Serrrrua yang ingin terrusi eksis dalam
menjalankan usaha h,lrus clitrurtu.t uirhJk terus
melakukan in.ova si, ternra suk kolnitmen r,rnil*: rlerus

memperbahal'ui produk. ja*m, sistern, []rcrs€ti, lrr:gitu
juga dengan ':)rang. Irroviesi rnenlpungeruh:i xrluruh
aspek ekonrxri dsn ketridrrpan siosiarl. Irrovas:i juga
mulai memp$nganrhi kurikulunr prerxlicl:ikrarn. llada
masa ekononri terdahultr, lnu"ikulrrun ktgurs urnh:k
diterapkan unluk.m lca:rir dalam h:trerup,a tahun,
dalam era e;kcrrorni yang tranr, ruluk tet.ap relevan
dibutuhkan sistem pend.f<tikan ya,ng ff'c€rra terus
menent.s benrbah menpenai isi, alal; instruksional,
dan pendekatan.

Prosumption
Di era ekonrlrni banr perrtrcrCaarr anlara kr:,nzumen
dan produscn sangat kab,rrr. Setiap konsrunen pada
era teknologi infbrmasi ini juga berlalcu sebagai
produsen deng*rn jalan :rnrenkadi pengirirn 1,e*o k"
temannya, ikut partisipnsi dalam. bulletin board
group-groqr rliskusi darr lairr sebagaraya

Inunediacy
Selurntr intitrxi pkonorni bekerja pada retel time,
dimana seoua kontinyrr rlan sq;er.a moryesuaikan
diri pada perubahan kondi.si pa$ar dlengari krrcepatan
informasi y{rn g sangat nrr:ngggunkalr.

Glob alis as i Q1lob alizuti o,n)

Dengan Pen,gr3{6huan menjadi surn'krr u!,rrrra, rnaka
hanya ada satr ekonorni dunia, meski.pun orjganisasi
tersebut h:r,rperasi $*c&ra n,asiio.nal, regional,
maupun lokal. Tidak adrt perlgetcrhuan yanglbersifat
dom.estik dan internrltional. "Alnouvledtr;e ha,:;r no
boundartes " rneilurut F,et.er thu,lk,er (I9p3).
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Discordance
Dalarn ekonom,i baru, pendidikan akan lebih
banyak disediakan oleh sektor swasta. Ini bukan
karern pemerintah melupakan tanggungiawab
sosial, tetapi lebih dikarenakan bekerja dan belajar
menjadi aktiviks yang sama buat mayoritas
angkatan kerja dan oleh karena pengetahuan
menjad! bagian yang penting dalam
suatuproduk/jasr. Sebagian besar institusi
pendidikan tradional telah gagal dalam memenuhi
kebtrtuhan proses ekonomi (semakin banyaknya
pengangguran), sedangkan di sisi lain telahtumbuh
kesernpatan unfuk belajar mengenai procluk dan
jasa. Hal ini akan merupakan tanggung jawab
individu untuk mencapai pembelajaran sepanjang
hidup (livelong learning) yang nantinya juga akan
nnenimbulkan kesejangan sosial baru bagi yang
$rampu dan yang tidak berkemamq*n.

Kampus Digital
Penggurnaan istilah kampus digital muncul dalam
hubungannya dengan teknologi digital yang
digunakan. Biasanya kampus digital ditawarkan
penyedia jasa pendidikan melalui WWW (World
Wide Web) dengan seluuh proses menggunakan
teknologi infiornrasi terbaru (berbasiskan teknologi
digital).

PembelaJaran ddam Kampus digital
Ketika kita mernbicarakan te^'r",,lng proses belajar,
maka kita akan berpikir tentang kampus/sekolah.
Pembelajaran adalah proses biasa yang dilakukan
oleh institusi pendidikan. Guru dan dosen
membagiapa yang mereka ketahui, kemudian
mahasiswa mendiskusikan bahan tersebut,
mengerjakan tugas melalui penelitian di
laboratorium, menghadapi ujian kemudian tuhx.
Dalam era ekonomi baru ada beberapa hal yang
perlu dicermati.

o Bekerja dan proses belajar menjadi satu
hal yang sama
Karena ekonomi baru berbasiskan
pengetahuan (knowledge) dan inovasi,
maka akan terjadi sinergi antara bekerja
dan pr<xes belajar . Jika kita melakukan
pekerjaan yang membuhrhkan
pengetahuan, maka pada saat itu kita juga
belajar, kita akan belajar menit demi menit
untuk melalnrkan pekerjaan dengan efektif

{) Pembelajaran menjadi proses yang akan
berlaku terus menerus
Dalam sisterj ekonomi yang terdahulrt
hidup kita d!y'bagi menjadi periode dirnana
kita belajar dan periode dimana kita
bekerja. Pada era ekonorni baru ini, kita
dapat berharap untuk selalu
memperbaharui pengetahuan melalui
proses kehidupan. Sebagai contoh adalah
ilmu yang dipelajari mahasiswa dalam
masa ktiliah hanya akan bertahan selama 3
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tahun, jilttr ih.ita tidark. dilprsg mrirmFierb&harui
pengetallrunn terrsehut n:.aliia k,arir di
peke4nern *lian tidnk belk'errnbrilng, I{al
tersrsbut tes"i66[i ]:arena k esgn'jan g;nn antara
pen;getahu.an ,\rang rr.{:irrrili:iki dengan
trrn{u tarL pengetatrt,ian rmtuk rn.envelesailftm
pekerjaan

o ProryEs Fenlh*la.iaran, akam t:erggeser dari
iiekolah tc,r:nr al darr univers ltarl
Karcna r:kirnomi befbasis pe,ngetahuan
meurel lr*kan plenrbel a$aren sepauj ang masa
('livrrlon;g len.rning(, nraka alcanr terdapat
keu:rnp;rtan lnrat sr:ktor swilst* untuk hrrut
lrcrlreran rla!am prclsell lrcmhelajaran.
Sebngai c:cntoh perrrsatrari,n setresar Mc.
DonakJ's, Mol,orola, da::, Sun
hdic,:ro$\'st'$nx$ ma.si,:rgpmasing rnemiliki
uni'versitas sendiri tintut brrsaing di era
global. Msnrurut pt:n.eli tian o,h:h .l)avis dac'l

Botkin (15)94), p,srluiinbuhan triaya dan' waktu brrgi pekerjer )'ailg memerlukan
pendidikan lanjutan,, ;rela.tihian, dan
kegiatan r;erienis lebih tingr,gi dari selun*r
pendidikan fbnmal

o l.nstittrsr tr'enri.idikan lxlrusilhar kerras unfirk
rneningkarkan. k.ernamp'u&t:r, telrrpi belurn
cukup harena kerniljuan telfinollngi lebih
ceprilt diba nd irrg k em ampurm r,'an B tersedia.
f-ingkungarn bislris ya:ng, hergejolak
rnernaksa sefirrn! inl*,iturli bai.k bisnis
nraupun 1rc;:nctidikein untuft: terus bergerak
maju, iirkan tela;ri i:nstitr*si pendidikan
fonnal rrerniliki rerlpon :/antg sangat
trrmbat. ,Iilcn kitrr bn:nelinlgkan dengan

Teknoiogi,
Yarrlg
dipakai

Intemet

krternettitusi orr.al

lJert,asis
komputer

nnforiitruktur
S'uatu institu*i

Studi
Bersama berbns:is

konputer

Peralatan
\lultimedia
Pribadi

metode 75 tahwr yang lalu, pengajaran di
kelas-kelas tidak banyak berubah,
sedangkarr teknologi informasi sudah
berkernbang dengan pesatnya. ldaka
kewajiban institusi pordidikan membawa
TI kedalam kelas sebagai sarana unhrk
mencapai kemajtran.
Kesadaran organisasi untuk rnenjadi
Learning Organization
Menurut Peter Senge (1990)
nrrndi skripsikan organisasi sebagai "whers
people continually expand their capacily
to create the result they truty desire, where
new and expansive patterns of thinking are
nurtut ed, rvhere eollective aspirafion.ls sel

free, and where people are contfrnually'
learning how to learn together ". Berdasar
aslrmsi tersebut maka penggirnaan
teknologi inforrnasi dalam metode
pernbelajaran adalah salah satu hal yang
patut dikembangkan. Pada saat ini tidak
ada keunggtrlan kornpetitif yang patr.rt
dipertahankan selain organisasi yang
menerapkan pola pendekatan
learningprganization. Untuk hal itu
dibutu!ftan tim yang berdasarkan
pei,.ary, visi dalam pembelajaran.
Seperti client/server dalam komputer yang
dapat mendistribusikan dan
mengintegrasikan proses sehingga dapat
tercapai bentuh baru dalam kesadaran
berorganisasi.

Perubahan

Era
Pembelajaran

Berbasis
Pengetahuan

Menata ulang
Hubungan

Dengan
krstitusi luar

Disain Ulang
kurikulurn

Disain Ulang
Mata kuliah

Pembclajaran
Secara efisien

Galnabr" I .'fransfcrnnasi .Prmr;lidU kan Formrr.l
Surrrrlrer' : Nleu, Parileligni Liuarning Colporatiion, l9g6

The leanring Economy

1'he High Peifornr'anco Le,arning

The Inxegrated School

Efrective indi vidrral Learning
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o Kartxra irrstilu:;i perrcJliclik'an lirtllt'ulprnftan

salah satu inslitusi ekonom:i nta,k;a harus

stra ! eg i pemaslt'an/m arke ting.
Saiah sa Eu str a1 :e gi pemasartm yEInS; pranting

diterapkan edalra\ pelnasal'al! yang

beloribrrrrasi pasar. Keingimul dari purrbeli

adatrrah hal yang' harus rtipe'x"ruhi oleh
perryerliar layanan jasa' Ohh kali'llna a'cllanya

trenri yang merrguah pndia penlilguinaen

tek,nclogi infonnasi dalam' se14a[ir atspek

keiri,*upnn, nraka inrfilusi lren.diclikan
harus pula rnt:respn lceburhrhan tsrrrebut

clengan menyediakan s'aiatra ynn.g llt:suai

der4.an permintaan'Pa$lr'
o Mtxlia dap'at miertt'ansliormarnikan

pend.i<1ikan, . d.lppt me:mlrynturh ' working'
. lsl:nting infost,Qure.

Be'be;rapa turiversitas di lulu' nrlgcri telah
menyediakan keias-kelas fo:trnal dan' akre'iitasi bagi pengguna jasa int'umet
(telkrrologi hformasi) tanlra harusi 
menl3hactiri l;elas. Flasilnya swryguh
speltzrkrrler, nlahasiswn flu1)rasa

dibeldayakan, sebagai pekerja' dapat

fii€r€,s& lebih b,::r1ang gu:rgiawab, bx*rtitldak

lebih efektif, drn otomatis rnenjacli. bagian
dan live long le aming a.rgzninali a+

Syarat terciiptanyn lunrpus d{gitat
1 Seluruhr rnata kuliiThr }'ang disedial'a:n clibuat

menjadi t:lassroovvr on demand'
Mahasisrta dapat 'berrada clirnan*pur dan

berpartirsipasi. secat'a irrteralhif dengarl dlDs€n

yang berl;ualltas denplan topik yan,g r.rp-lo"date.

Mahasisrva juga bi.sa rnengatur ur;aktu

perkuliah.an sestni keiq3i:nnn dengan

mengingtt batas wahtu yang telah Cirwdi,nkan

(timetahl,z petmits).
Tersedianya peranl*at kera s 1'ang rrletrdrilri:ung

terciptanlra digital (ampus.
Peranglcat keras Lersebut h:rupa' pr,erallatan

multimrsc-ia, peralatan basis data yaurrg trisa

mengakornodasi seluru.tr pengguna.

Perarrgkat lunak
Perangliat lui:tak di sinrr ada,la.h prol{rflrn ),/ang
bisa menjalankan soluruh alctivitas karnpus
digital l.el.api,iuga bisa nnenjadi jromb,irtan urrtuk
menghubunglun druria kampurs dengarn dunia
di luar kampus.
Sumberdriya lnanusia
Beberapa peran ya,nqg tidak dapat dillakukan
oleh tel;no1o6;i disirri aclalah : mreng,kaji ttiisain

kurikulrrrr, d,isain lneliah, mung-up,$ate home
page yanli tersedia, mernbrral;tnsris drLta tentang
materi kuliah yang akanr diberilkan (n:.ere,ham

kuliah ytrng diberikeur oleh clo,sen dran lain-
1ain0. tielain masal.al:'yang -trlrkaittn dengan

-masa.lah per:kuliahrrnr, tnaka diper.lukan tim
khusus )'fing nant.iny;a akarn rncn1lk,a1ji .:iuga
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rnasalah pemasaran, koneksi/lobi dengan

inclustri, pr,ttgg*, dan beberapa tugas lain

5ang harus dilalrukan rurhrk pengembangkan

kualitas suatu Program.
5, . Jaiingan yang terksneksi denganjaringan lain'

I{al ini tiA* hanya berarti prograin dapat dibeli

ler,rat home page r-rniversitas, tetapi juga

meliputi jaringan ke bank untuk mengatur

rnasalah biaya pendidikan, jaringan . ke

penyedia layanan telekomunikaasi (uplittk-

downlink satelit)

Keuntungan Pe:nggunaan Kampus Digital
o Karnpus digital dapat tersedia melalui World

Wide Web (WWW) sehingga terjangkau oleh

lebih banyak mahasiswa yang karena sesuatu

hal tidak clapat menghadiri kuliah. Jumlah

rnahasiswa yang fleksibel ini mernwrgkinkan
penyelenggara nntuk m€nawarkan program

1'ang lebih lengkap tanpa ada suatu batasan

jumlah mirrimum mahasiswa sehingga mata

kuliahffrograrn'dapat terselenggara'
o Meskipun kehadiran di kelas tidak diperlukan

tetapi interaksi selama masa kuliah akan tetap

Oapat terbirea melalui beberapa kegiatan yang

tidak dapat dilakukan selain di kampus yaitu

tugas klinik, praktikum di laboratorium, dan

lain-lain.
c' Karena penrbelajaran di kampus digital dapat

berproses kontinyu (lifelong process), maka

metode tersebut akan terus dapat berkembang

sesuai dengan kernajuan teknologi informasi
yang tersedia.

o Sebagai sebuah organisasi, dengan

d.iimplementasikanrtya kaqptrs digital akan

tercipta suatu learning organimtian. Karena

ciri suatu organisasi yang merupakan learning
organization yaihr selalu memperbaiki
tindakan melalui pengetatruan dan pemahaman

(Fiol dan L,Yles, (1985).
o Di dalam industri jasa yang penrltr dengan

kompetensi, maka sebagai organisasi yang

k.ecil unhrk bersaing dengan leader diperlukan
diferensiasi produt/servis serta m-eehi1{gi
persaingan secara langsung (Kotler' 1997)'

Pembelajaran secara on-line saat ini merupakan

hal yang baru, sehingga diharapkan dapat

merupakan salah satu terobosan maju di bidang
pendidikan. Institusi yang menerapkan metode

ini nantinya mampu lebih bersaing dalam

ntenghadaPi era globalisasi.

Kekurangan
Acla beberapa l;ekurangan yang muncul dengan

diterapkannya ketmpus digital, beberapa diantaranya

adalah:
o Keamannn

Ketika suatu institusi menghtrbungkan
jaringarr internal ke dtrnia luar, maka

terbuka kemungkinabn sistem yang ada
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rLrntttk dirn.a.suJiilt,lirtuiak o]eh hacker,
s*ht,nggie ${lnl'ua da{tt dlttr tn*n*iiiksi aka.tr

rentan terhadap ga;ngglt&n"

o fsu fentnng;masrllarh hukutn
I-f.ukurn tentrnng nls,$alah inJiErrret mas:ih

el idt'rtrinirsil;.rm., dan'ba:ny'a.k rnai$alatl dengan
penyalalhgunflitn lurk cipta.

o 'fel+nologi
K.etrka perrrurgkat luur,ak tiertlaliin user'

,friendly, mraka rmiemgrlu"llnrr koneksi
jarirrgan yang ssmitk.iLn runrit,

o Biaya
l3utrft bil'y'a )'ang. sangitrt bes;;aruntuk
mernbuat sistrlrn yflnf1 berbasiskan
teknol.ogi infbrmasi., sElaill perangka.t

keras, p'eran.p;.1:at lunak, biaya .ltoneksi, juga
tlibr"rtuhlcan n,tanusia urntrnk lllrilmeliha:re
sistem terlelbttt.

o lcu Budarin
I(arena iirlerrret clarr 1'I m,rrrupakan hal
yang bmu, dalam p,ola kchir:lupiirn, maka
ilkmr ada liscendenur:g{ux mns:iarakat unfift
enggan barrultxrh dari. sisterrr )'i:tng larna.

Krlsinrpul*nL
Sa,lah u,flr terotrosian yang lxrltl tlilaki*kan oleh
suatu institusi/r:,ri;anisasi adalrrrh untluk selalu
menrperbahanri qliirn ntenyeilll,trrtrakim sistem
yaryI selarna ini telah. rli.gtLnalrarr Sejalan
deq4an era elccnomi haru da:n kemajurn
telcr,olotr',i yang demilr.ign pesnt nt*ka perlu
kinanya ilretc,dli$ dalam pe,mtrclajaLran juga
mierrgalilrni trreimtntlal'uan y€1n8, rirlgnifikan.
Sarlerh satu rnctrrde )rang corrclt cliterapkan
adalah karnpus cligitrl. Kellibilhan yarlg

di,Ct4latlmn dt:ngan metode ini 'yaiiltu metode
da.n sisiitemnya selitltt br:rorienLtasri pasar,

Dr:ngan selilltr rn'emp$rhratikalr p,as[tr sebagai
tuiuarr ,$ari sratu aktiv:itas milkrir <l.iiharapkan

orgitnisilsi ter$,cbrrt tiol,arp eksis dnlam era
pe,rsnlngan ya.ng serrlelkin ke'tnt. K.crkurangan
yarrl; diharlapi clalanr pensrapan si.stetn kampu.s

d i gi ra I trerhubr.ungran.deng arr mei sa,.lah tteknolngi.
Kr:kurangan tersebttt <liharapkarr ak.iln seg€ra

be,rl;urarng dengan teknoltogi yfl'ng semakin
maju dewasa ini.

Saran
o Pema:rfaatan kanrfrtrs digilali setraltai salah sa.tu

nretr>de penr.belajaran perlu diterrrpkan di
Indonesia,, akart trltapi penerfll.)a:nnyiil rnelal.ui
proseri yang bertalrapr. lierlhtrp,arl Flilrtama dapat
berupil pengg$naan rr,etr tietragai meclia
pengenalan kampus dan kr:rmurril;:asit antar civitas
akaclemika.

o Penl3enalan metoik:: ini dapal: rllibrr^a,it dengan cara
rnen.yr:dial<an mrittakuliah-rrrataku lielh u:rnum ya:ng
dapat cliambil m,:lalui metrxle d,itlitall campu$.

. Fen.ar:rtaatan nretcxle yan.g di1;urnlli:iln sec€ra
bersarna-sama ini d.iilharapharr akarL memperkaya

metode pernbelajaran bagi seluruh civitas

akademika, juga secara lambat-laun akan

nrenghilangkan resistanee to ehange yang timbul

,karena adanya perubahan perilaku yang

ditirnbulkan oleh hadirnya sistem dan teknolog:
yang baru pula.

o Sebelrrm kampu.s digital ini dilaksanakan, perlu

dilakukan riset mendalam tentang kesiapan prhak

penyelenggara layanan (universitas) dan analisa

kebrrtuhan pasar akan adanya kampus digital.
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